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Abstract

Integrated Project Delivery (IPD) is a method based on a structured collaboration process that involves
all stakeholders, including project owners, designers, and contractors. One of the reasons project
owners choose the IPD method is to minimize disputes and conflicts among parties during project
execution. To achieve this, effective communication and collaboration are key to the success of the
Integrated Project Delivery method. Communication and collaboration among parties involve working
together to combine idea and knowledge from the initial design process to project delivery. The aim of
this research is to conduct a literature review related to communication and collaboration in the IPD
method and its application through existing case studies. The research method used is Systematic
Literature Review by studying selected literature obtained from Google Scholar. Based on this research,
it is evident that communication and collaboration are crucial for the success of the IPD method.
Communication based on mutual respect, trust, and transparency can foster collaboration within IPD
teams. Collaboration in IPD requires the involvement of all stakeholders to achieve common goals..
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Abstrak

Integrated Project Delivery (IPD) merupakan sebuah metode pelaksanaan proyek yang didasari oleh
proses kolaborasi terstruktur dan melibatkan seluruh pihak yang berkepentingan yaitu pemilik proyek,
desainer, dan kontraktor. Salah satu alasan pemilik proyek menggunakan metode IPD vyaitu untuk
meminimalisir perselisihan dan konflik antara pihak saat proyek berlangsung. Untuk mewujudkan hal
tersebut, komunikasi dan kolaborasi yang efektif menjadi kunci keberhasilan dalam metode Integrated
Project Delivery. Komunikasi dan kolaborasi antar pihak dengan bekerja sama dalam menggabungkan
pemikiran dan pengetahuan dari proses desain awal hingga penyerahan proyek. Tujuan dari penelitian
ini yaitu melakukan kajian literatur terkait komunikasi dan kolaborasi dalam metode IPD serta
penerapannya melalui studi kasus yang sudah ada. Metode penelitian yang digunakan yaitu Systematic
Literature Review dengan melakukan kajian terhadap literatur terpilih yang diperoleh dari Google
Scholar. Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa komunikasi dan kolaborasi merupakan hal
penting dalam keberhasilan metode IPD. Komunikasi yang didasari oleh saling menghormati, saling
percaya, dan transparansi dapat mendorong kolaborasi pada tim IPD. Kolaborasi dalam IPD
dibutuhkan keterlibatan seluruh pihak berkepentingan untuk mencapai tujuan bersama.

Kata kunci: integrated project delivery, kolaborasi, komunikasi, systematic literature review

1. Pendahuluan

Integrated Project Delivery (IPD) merupakan sebuah pendekatan dalam pelaksanaan proyek
secara kolaboratif dengan mengintegrasikan orang, sistem, struktur, dan bisnis. IPD melibatkan
seluruh pihak yang berkepentingan untuk menggunakan wawasannya sehingga dapat
mengoptimalkan hasil dari sebuah proyek (AlA, 2007). Dalam sebuah proyek, seluruh pihak
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harus menyelaraskan kepentingan bersama sehingga tercapai tujuan bersama dengan
kolaborasi dari awal proses desain hingga proses konstruksi selesai. Salah satu tujuan dari IPD
yaitu untuk mengatasi perselisihan dan konflik karena ketidakpercayaan sehingga menciptakan
lingkungan kerja yang dibangun atas kepercayaan dan sikap saling menghormati (Pishdad-
Bozorgi & J. Beliveau, 2016).

Terdapat dua prinsip dalam IPD yaitu contractual principles dan behavioral principles. Kedua
prinsip tersebut banyak menyebutkan mengenai komunikasi dan kolaborasi seperti pentingnya
keterlibatan seluruh pihak yang berkepentingan sejak awal proses desain, bersama-sama
mengembangkan kriteria target proyek, pengambilan keputusan yang kolaboratif, saling
menghargai dan percaya, keinginan untuk berkolaborasi, dan komunikasi yang terbuka (AlA,
2012). Prinsip-prinsip tersebut berperan penting dalam keberhasilan IPD.

IPD sudah mulai banyak diterapkan di beberapa negara pada proyek bangunan yang kompleks
seperti rumah sakit, sekolah, dan kantor. Dalam sebuah studi, terdapat beberapa tantangan yang
memiliki nilai tinggi dalam penerapan IPD, khususnya mengenai komunikasi dan kolaborasi
yaitu kurangnya rasa saling percaya di antara seluruh pihak yang berkepentingan terutama
dalam masalah keuangan dan manajemen, kurangnya koordinasi antara pihak dalam mentrasfer
informasi, data, maupun pengetahuan antara fase yang berbeda dalam proyek, dan kurangnya
pemahaman bersama mengenai budaya kerja sama atau kolaborasi tim dalam metode IPD di
antara pihak yang berkepentingan. Selain itu, terdapat juga tantangan kurangnya koordinasi
dalam mengelola proyek meskipun tidak bernilai tinggi (Kahvandi dkk., 2018). Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor yang berperan dalam keberhasilan proyek IPD
melalui kajian literatur yang terkait dengan komunikasi dan kolaborasi pada studi kasus yang
sudah ada. Sehingga, faktor keberhasilan tersebut dapat diadaptasi pada proyek yang akan
mendatang, khususnya di Indonesia yang masih jarang menerapkan IPD.

2. Metodologi

Metode yang digunakan yaitu Systematic Literature Review. Metode Systematic Literature
Review merupakan sebuah metode untuk menjawab pertanyaan atau masalah dari sebuah topik
penelitian yang sudah ditetapkan dengan mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi dari
literatur yang sudah ada (Kitchenham & Charters dalam Wahono, 2015). Metode ini terdiri dari
beberapa tahapan yaitu perumusan masalah yang kemudian menghasilkan pertanyaan
penelitian (research question), pemilihan literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
serta study quality assesment, pembahasan mendalam mengenai topik yang dituju, pengolahan
data, dan kesimpulan dari hasil dan pembahasan.

Perumusan Masalah
PICOC criteria

Research Question Pengolahan Data
o o o o
Pemilihan Literatur Kesimpulan
Kriteria inklusi

Study quality assessment

Gambar 1. Tahapan metode penelitian

Pertanyaan Penelitian (Research Question)

Tahap pertama yaitu penentuan pertanyaan penelitian. Penentuan ini untuk membatasi ruang
lingkup penelitian dengan menggunakan PICOC (Population/Problem, Intervention.
Comparison, Outcomes, Context) criteria (Kitchenham & Charters dalam Wahono, 2015).
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Tabel 1. PICOC criteria

Komponen Keterangan
Population/Problem Integrated Project Delivery (IPD)
Intervention Komunikasi, kolaborasi, kunci keberhasilan
Comparison n/a
Outcomes Kunci Keberhasilan Integrated Project Delivery (IPD) pada aspek komunikasi dan
kolaborasi
Context Studi kasus dan literatur pada proyek Integrated Project Delivery (IPD)

Dari PICOC criteria kemudian didapatkan batasan lingkup penelitian yaitu kunci keberhasilan
Integrated Project Delivery (IPD) pada aspek komunikasi dan kolaborasi. Batasan tersebut
kemudian menghasilkan pertanyaan penelitian (research question).

Tabel 2 Research question dan tujuan

ID Research Question Tujuan
RQ1 | Bagaimana peran komunikasi dalam pelaksanaan proyek | Mengidentifikasi peran komunikasi dalam
IPD? pelaksanaan proyek IPD
RQ2 | Bagaimana peran kolaborasi tim dalam pelaksanaan | Mengidentifikasi peran kolaborasi dalam
proyek IPD? proyek IPD

RQ3 | Bagaimana pengalaman dan pembelajaran mengenai | Mengidentifikasi peran komunikasi dan
komunikasi dan kolaborasi dari proyek-proyek IPD | kolaborasi dalam penerapan proyek IPD
sebelumnya sehingga dapat diterapkan untuk | yang sudah ada sehingga dapat diterapkan
meningkatkan keberhasilan dalam proyek-proyek masa | pada proyek masa depan.

depan?

Pada tabel 2, RQ1 dan RQ2 digunakan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip penting dalam
komunikasi dan kolaborasi tim sebagai kunci keberhasilan proyek yang menerapkan metode
Integrated Project Delivery. RQ3 sebagai pembelajaran pada aspek komunikasi dan kolaborasi
dari penerapan atau studi kasus proyek IPD yang sudah ada untuk meningkatkan keberhasilan
proyek-proyek kedepannya.

Pemilihan Literatur

Pemilihan literatur dilakukan untuk mendapat literatur yang sesuai dengan pertanyaan
penelitian. Sumber pencarian literatur yaitu menggunakan Google Scholar. Dari pencarian
pada Google Scholar, perlu dilakukan filter dalam pemilihan agar sesuai dengan pertanyaan
penelitian. Untuk mempermudah pemilihan digunakan kriteria inklusi dan eksklusi.

Tabel 3 Kriteria inklusi
Kriteria Batasan
Inklusi Data yang diperoleh merupakan 10 tahun terakhir (2013-2023)
Data diperoleh melalui database Google Scholar
Data yang digunakan mengenai komunikasi dan kolaborasi pada Integrated Project Delivery (IPD)
Data membahas mengenai studi kasus proyek IPD

Dari hasil pencarian dengan menerapkan kriteria inklusi diambil 8 literatur dari ratusan literatur
pada database Google Scholar. Selain kriteria inklusi, dilakukan evaluasi melalui study quality
assessment sehingga pemilahan literatur menjadi lebih akurat.

Tabel 4 Study quality assessment
ID Quality Assessment
SQ1 | Apakah literatur diterbitkan pada rentang 10 tahun terakhir?
SQ2 | Apakah literatur membahas mengenai komunikasi dan kolaborasi pada Integrated Project Delivery
(IPD)?
SQ3 | Apakah literatur membahas mengenai studi kasus proyek IPD?

Penentuan study quality assessment berdasarkan pertanyaan penelitian (research question).
SQ2 digunakan untuk pembahasan dari RQ1 dan RQ2 yaitu mengenai komunikasi dan
kolaborasi. Sedangkan SQ3 digunakan untuk pembahasan RQ3 yaitu mengenai studi kasus
proyek IPD.
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Pengolahan Data dan Pengambilan Kesimpulan

Setelah menentukan pertanyaan penelitian dan memilah artikel, tahapan selanjutnya yaitu
mengkaji secara mendalam literatur-literatur sehingga dihasilkan jawaban yang dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Tahapan terakhir yaitu membuat kesimpulan dari hasil
pengolahan data dan pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Study Quality Assessment

Pemilihan penelitian literatur ditentukan oleh study quality assessment, sehingga data dapat
diolah menjadi hasil dari jawaban pertanyaan penelitian (research question).

Tabel 5 Hasil study quality assessment

Penulis SQ1 SQ2 SQ3
(AIA, IPD Case Studies, 2012) Tidak Ya Ya
(AIA, Integrated Project Delivery: An Updated Working Definition, 2014) Ya Ya Tidak
(Kahvandi, Saghatforoush, Alinezhad, & Noghli, 2017) Ya Ya Tidak
(Kahvandi, Saghatforoush, Ravasan, & Mansouri, 2018) Ya Ya Tidak
(Kalsaas, Kriston Nwajei, & Bydall, 2020) Ya Ya Ya
(Mesa, Moleenar, & Alarcén, 2016) Ya Ya Tidak
(Pishdad-Bozorgi & J. Beliveau, 2016) Ya Ya Tidak
(Viana, Hadikusumo, Mohammad, & Kahvandi, 2020) Ya Ya Tidak

Dari hasil study quality assessment, terdapat satu literatur yang bukan merupakan terbitan 10
terakhir. Semua literatur membahas mengenai komunikasi dan kolaborasi dalam proyek IPD.
Hanya dua literatur yang membahas mengenai implementasi atau studi kasus proyek IPD.

Peran Komunikasi dalam Keberhasilan Integrated Project Delivery

Metode IPD menerapkan prinsip-prinsip yang berkaitan erat dengan komunikasi diantaranya
saling menghormati dan toleransi (mutual respect), saling percaya (mutual trust), komunikasi
yang terbuka (open communication), dan transparansi (transparency) (AlA, 2012: AlA, 2014).
Tabel 6 memuat kesimpulan penjelasan mengenai prinsip-prinsip komunikasi dalam IPD pada
literatur terpilih.

Tabel 6 Prinsip Komunikasi dalam IPD

Prinsip Komunikasi

dalam IPD (AlA, 2012);
(AlA, 2014)

Saling menghormati

Kesimpulan Referensi

dan | Saling menghormati dan toleransi dalam | (Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi

toleransi (mutual respect) sebuah  proyek dapat menciptakan | dkk., 2018); (Pishdad-Bozorgi & J.
lingkungan positif dalam tim, sehingga | Beliveau, 2016); (Viana dkk.,
semua pihak lebih terbuka dan jujur dalam | 2020)

komunikasi.

Kepercayaan berpengaruh dalam kinerja
tim proyek sehingga meningkatkan
kolaborasi dan komunikasi efektif.

Saling percaya
trust)

(mutual (Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi
dkk., 2018); (Kalsaas dkk., 2020);
(Mesa dkk., 2016); (Pishdad-
Bozorgi & J. Beliveau, 2016);
(Viana dkk., 2020)

(Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi

Komunikasi yang terbuka | Komunikasi yang  terbuka  dapat

(open communication)

menciptakan rasa saling percaya antar
anggota tim sehingga kolaborasi menjadi
lebih efektif.

dkk., 2018); (Kalsaas dkk., 2020);
(Mesa dkk., 2016); (Pishdad-
Bozorgi & J. Beliveau, 2016);
(Viana dkk., 2020)

Transparansi (ransparency)

Transparansi dalam IPD diantaranya yaitu
pertukaran informasi yang dapat diakses
oleh semua anggota tim. Transparasi dapat
membangun  kepercayaan  sehingga
komunikasi dalam tim menjadi efektif.

(Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi
dkk., 2018); (Kalsaas dkk., 2020);
(Pishdad-Bozorgi & J. Beliveau,
2016); (Viana dkk., 2020)

Komunikasi merupakan salah satu peran penting dalam keberhasilan metode IPD. Kurangnya
kepercayaan dan koordinasi antar pihak menyebabkan rendahnya komunikasi dalam tim
sehingga berpengaruh pada kinerja proyek. Untuk menciptakan komunikasi yang efektif,
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dibutuhkan implementasi prinsip IPD dalam sebuah proyek dengan metode IPD. Komunikasi
yang efektif dapat mendorong kerja sama tim sehingga proses pengerjaan proyek lebih cepat
dan penyelesaian masalah internal maupun eksternal lebih mudah karena terjadi pertukaran ide
dan informasi yang terbuka dan transparan didukung oleh kepercayaan dan toleransi.

Prinsip komunikasi dalam IPD saling berkaitan erat untuk menciptakan komunikasi yang
efektif dalam sebuah tim proyek. Komunikasi yang terbuka dan transparansi antar pihak dapat
menciptakan kepercayaan. Pertukaran informasi antar pihak secara terbuka yang dapat diakses
oleh semua anggota tim merupakan salah satu implementasi prinsip komunikasi dalam metode
IPD (Kahvandi dkk., 2018). Selain itu, penetapan kontrak yang jelas dan adil untuk seluruh
pihak dapat membangun kepercayaan antar pihak (Pishdad-Bozorgi & J. Beliveau, 2016).
Pemilik proyek memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan kepercayaan antar pihak
(Kalsaas dkk., 2020). Kepercayaan yang dilengkapi dengan sikap tolerasi antar pihak dapat
menciptakan lingkungan tim yang positif sehingga komunikasi dan kinerja tim menjadi efektif.

Peran Kolaborasi dalam Keberhasilan Integrated Project Delivery

Kolaborasi merupakan hal yang mendasar dalam IPD. Karena IPD merupakan sebuah metode
pelaksanaan proyek secara kolaboratif. Terdapat tiga prinsip kolaborasi dalam IPD yaitu
keterlibatan semua pihak yang berkepentingan (involvement of key participants),
menyelaraskan tujuan bersama dari awal dan secara jelas (early ang clear goal definition) dan
kolaboratif (collaborative).

Tabel 7 Prinsip kolaborasi dalam IPD

Prinsip Kolaborasi dalam

IPD (AIA, 2012); (AIA,
2014)

Kesimpulan

Referensi

Keterlibatan semua pihak
berkepentingan
(involvement of
participants)

key

Keterlibatan seluruh pihak dari tahap awal
sangat penting dan berpengaruh pada
pengambilan keputusan karena seluruh
pihak dapat mengerti tujuan bersama.

(Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi
dkk., 2018); (Kalsaas dkk., 2020);
(Mesa dkk., 2016); (Pishdad-
Bozorgi & J. Beliveau, 2016);

Selain itu juga mendorong kolaborasi dan
tanggung jawab bersama.
Menyelaraskan tujuan
merupakan salah satu
keberhasilan proyek IPD.

(Viana dkk., 2020)

bersama
upaya untuk

Menyelaraskan tujuan
bersama dari awal secara
jelas (early and clear goal
definition

(Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi
dkk., 2018); (Kalsaas dkk., 2020);
(Mesa dkk., 2016); (Pishdad-
Bozorgi & J. Beliveau, 2016);
(Viana dkk., 2020)

(Kahvandi dkk., 2017); (Kahvandi

Kolaboratif (collaborative) | Pentingnya kolaborasi dan kerja sama

antar  pihak  untuk  membangun | dkk., 2018); (Kalsaas dkk., 2020);
kepercayaan dan dapat meningkatkan | (Mesa dkk., 2016); (Pishdad-
hasil proyek. Bozorgi & J. Beliveau, 2016);

(Viana dkk., 2020)

Kolaborasi menjadi dasar dalam IPD, sehingga dibutuhkan keterlibatan semua pihak yang
berkepentingan sejak awal tahapan proyek. Keterlibatan seluruh pihak ini bertujuan agar
seluruh pihak memiliki pemahaman bersama yang jelas terkait dengan tujuan proyek. Dengan
keterlibatan seluruh pihak, tim dapat mendapatkan pengetahuan bersama, penyelesaian
masalah yang efektif, dan mengurangi resiko dalam pengerjaan proyek karena seluruh pihak
memahami apa yang terjadi dalam sebuah proyek (Viana dkk., 2020). Dalam metode IPD,
seluruh pihak dari pemilik proyek, desainer, dan kontraktor harus mendapat perlakuan yang
sama dan memiliki kekuasaan yang setara. Sehingga dapat mendorong kolaborasi dan
tanggung jawab bersama yang dapat meningkatkan keberhasilan proyek dan pembengkakan
biaya (Viana dkk., 2020). Pengambilan keputusan secara kolaboratif dapat menghemat waktu
secara signifikan (Kahvandi dkk., 2017). Pemilihan anggota tim sangat penting karena dalam
IPD dibutuhkan kemauan untuk berkolaborasi dan komitmen demi keberhasilan proyek
(Kahvandi dkk., 2017). Perilaku kolaboratif dibutuhkan dalam IPD karena keberhasilan
masing-masing pihak bergantung pada hasil proyek secara keseluruhan.
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Komunikasi dan Kolaborasi dalam Studi Kasus Proyek IPD

Studi kasus proyek IPD di berbagai negara bertujuan untuk mengidentifikasi peran komunikasi
dan kolaborasi pada proyek yang sudah ada, sehingga dapat diterapkan pada proyek masa
depan.

Tabel 8 Studi kasus proyek IPD

Judul Proyek Lokasi Referensi
Cathedral Hill Hospital California, Amerika (AIA, 2012)
MERCY Master Plan Facility Remodel Ohio, Amerika (AlA, 2012)

Cathedral Hill Hospital

Cathedral Hill Hospital merupakan sebuah proyek rumah sakit di San Fransisco, California,
Amerika Serikat. Proyek ini mulai pada tahun 2007. Sebagian besar organisasi tim pernah
melakukan kerja sama sebelumnya (92,2%) dan masing-masing individu juga pernah terlibat
dalam pengalaman kerja sebelumnya (60,9%). Pengalaman kerja sama sebelum proyek ini
menjadi salah satu faktor untuk menerapkan IPD karena ada kemauan dan komitmen untuk
berkolaborasi.

Keaktifan pemilik proyek dalam proyek IPD merupakan hal yang penting karena hal itu yang
membedakan dari IPD dengan metode lainnya. Dengan adanya pemilik proyek yang aktif,
tujuan proyek dapat disepakati secara bersama dengan jelas. Keterlibatan seluruh pihak sejak
awal tahapan proyek dapat memberikan pengetahuan terkait proyek dan mengurangi
kesalahpahaman antara desainer dan kontraktor. Kolaborasi tim pada proses IPD
memungkinkan proses desain yang lebih baik.

MERCY Master Plan Facility Remodel

MERCY Master Plan Facility Remodel merupakan sebuah proyek remodel masterplan rumah
sakit di Lorain, Ohio, Amerika Serikat. Seperti kasus sebelumnya, Sebagian besar organisasi
tim pernah melakukan kerja sama sebelumnya (92,2%) dan masing-masing individu juga
pernah terlibat pengalaman kerja dengan individu lain (66,7%). Pemilihan anggota tim
berdasarkan kemampuan individu berkolaborasi dalam lingkungan kelompok. Individu yang
tidak menghormati dan toleransi individu lain tidak terpilih dalam tim.

Selain sifat saling menghormati dan toleransi, transparansi merupakan hal yang penting dalam
pelaksanaan proyek ini seperti transparansi terkait biaya pekerjaan seluruh pihak. Transparasi
dapat memberikan tingkat kesadaran dan kepercayaan yang tinggi antar pihak yang
berkepentingan. Menurut tim ini, bekerja dalam tim yang transparan dapat menciptakan
peluang untuk saling memberikan masukan dan mengurangi stress dalam lingkungan
kelompok. Adanya komunikasi yang efektif memungkinkan tim desainer dan kontraktor untuk
merencanakan pekerjaan bersama secara lebih matang dan dapat mengoordinasikan pekerjaan,
sehingga terdapat lebih banyak waktu untuk mempersiapkan jika ada masalah dalam
pelaksanaan proyek.

Keterlibatan seluruh pihak dan menyelaraskan tujuan bersama merupakan faktor penting dalam
proyek ini. Tim menjelaskan bahwa dari pengalaman tim IPD yang lain, jika tidak ada
penyelarasan tujuan bersama sejak awal dapat menyebabkan permasalahan yang serius
nantinya. Keterlibatan seluruh pihak sejak awal membantu membangun hubungan kepercayaan
dan saling menghormati diantara pemilik proyek, desainer, dan kontraktor. Sub kontraktor
dalam proyek ini menyatakan bahwa dengan keterlibatan dari awal, sub kontraktor dapat
melihat perspektif yang lebih luas yaitu mengetahui tantangan yang dihadapi arsitek, engineer,
dan kontraktor utama dalam pengembangan lingkup pekerjaan, jadwal, maupun anggaran.
Dengan adanya kerja sama antar pihak sejak awal proses, permasalahan dapat dihindari dan
tiap disiplin ilmu saling bergantung sehingga menciptakan kolaborasi. Keterlibatan seluruh
pihak dari awal, menyelaraskan tujuan, dan transparansi merupakan faktor utama yang
berkontribusi dalam menciptakan budaya kolaboratif yang efektif pada proyek ini.

Fakultas Teknik Universitas Katolik Santo Thomas doi.org/10.54367/jrkms.v7i1.3165 | 36



http://doi.org/10.54367/jrkms.v7i1.3165

JURNAL REKAYASA KONSTRUKSI MEKANIKA SIPIL (JRKMS)
Volume 07 Nomor 01 Mei 2024 p-1SSN 2614-5707 e-ISSN 2715-1581

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
Systematic Literature Review dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan kolaborasi menjadi
salah satu kunci keberhasilan metode Integrated Project Delivery. Pada kedua studi kasus
membuktikan bahwa keterlibatan seluruh pihak berkepentingan menjadi faktor utama dalam
metode IPD. Dengan adanya keterlibatan seluruh pihak, tujuan bersama yang selaras dapat
ditetapkan dari awal tahapan proyek. Kolaborasi dan komunikasi saling berkaitan. Dengan
adanya komunikasi yang efektif seperti adanya sikap saling menghormati, saling percaya,
komunikasi yang terbuka, dan transparansi pada tim menciptakan kolaborasi sehingga proses
desain menjadi lebih baik.
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edisi ini, lima artikel diterbitkan setelah melewati proses peer-review dan penyuntingan
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Reinforced Polymer) sebagai bahan utama. Artikel kedua yang ditulis oleh Hasti Suprihatin
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Nyoman Dita Pahang Putra membandingkan kinerja waktu dan biaya dari dua metode ereksi
(metode perancah dan metode launcher) pada proyek penggantian jembatan. Artikel keempat
yang ditulis oleh Dayu Sekar Mentari dan Ahmad Saifudin Mutaqi merangkum sebuah hasil
systematic literature review mengenai peran faktor komunikasi dan kolaborasi dalam metode
pelaksanaan proyek yang berbasis konsep Integrated Project Delivery. Artikel kelima yang
ditulis oleh Sukmah Friastri dan Agus Setiawan literatur merangkum hasil systematic
literature review terkait manfaat kedalaman penggunaan BIM pada proyek IPD untuk
mencapai kualitas mutu, biaya dan waktu.

Dewan redaksi menyampaikan apresiasi tinggi kepada para penulis yang berkontribusi dalam
edisi ini. Editor juga berterima kasih kepada para mitra bestari atas dukungan dan
kesediaannya menyambut permintaan kami untuk menelaah karya ilmiah yang masuk.
Sebagai penutup, kami tidak lupa menyampaikan harapan kami agar JRKMS bisa semakin

bermanfaat dalam diseminasi wawasan ketekniksipilan di Indonesia.

Salam hangat.

Medan, Mei 2024
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